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ABSTRACT
Organic matter as a source of organic fertilizer is very useful to increase agricultural production,
decrease environmental pollutants, and increase land quality. This research aims to understand
the roles of microbes on organic matter degradation and the effects on paddy plant in peat land.
The research was conducted in the peat land of Liang Anggang village, Landasan Ulin subdistrict,
Banjarbaru District, South Kalimantan province in the dry season 2010.  There were two steps of
experiment, i.e: (1) degradation of organic matter (composting) by using biodecomposer Mdec
(consortia of decomposer microbes) and Trichoderma; (2) effects of biocompost on paddy plant.
Treatments were biocompost (Mdec), biocompost (Trichoderma), and without compost (farmer’s
method) and arranged by using a randomized completely block design with five replications.
Research results showed that biocompost quality made by using Mdec was better than that of
Trichoderma-degraded one. Composting process using Mdec decreased C/N ratio from 43.32 to
17.30 within two weeks. At the same time, C/N ratio of biocompost made by using Trichoderma
was still high (35.00). Biocompost (Mdec) gave the highest paddy yield (3.50 t/ha), while
biocompost (Trichoderma) and no compost treatments gave paddy yield as much as 3.32 t/ha and
2.96 t/ha respectively.
Keywords: Biocompost, organic matter, paddy, peat land
PENDAHULUAN
Peran bahan organik tanah dalam budidaya
tanaman sudah lama diketahui. Sumber bahan
organik dapat berupa limbah hasil pertanian,
limbah kota maupun limbah industri. Bahan
organik sebagai sumber pupuk organik sangat
bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian
baik kualitas maupun kuantitas, mengurangi
pencemaran lingkungan, dan meningkatkan
kualitas lahan secara berkelanjutan (Simanungkalit
et al., 2006). Pembangunan pertanian dimasa
depan dihadapkan kepada permasalahan permin-
taan produk pertanian terutama pangan yang
semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya
pertambahan penduduk yang diperkirakan pada
tahun 2030 mencapai 300 juta jiwa (Pasaribu,
2008), sementara kapasitas sumberdaya alam
pertanian terutama lahan terbatas dan bahkan
semakin menurun karena konversi lahan pertanian
ke non pertanian terus berlanjut. Setiap tahun
sekitar 100.000 hektar lahan sawah produktif
terutama di P. Jawa dikonversi untuk kegiatan non-
pertanian (Manan, 2008).
Pemanfaatan lahan gambut sebagai areal produk-
si pertanian terutama pangan merupakan alternatif
yang sangat strategis untuk menggantikan lahan
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pertanian yang terus berkurang akibat alih fungsi
lahan. Potensi lahan gambut di Indonesia cukup
luas diperkirakan antara 17,4 - 20,0 juta hektar
yang tersebar di Kalimantan, Sumatera dan
sebagian Papua (Radjagukguk, 2005; Notohadi-
prawiro, 1996). Hasil evaluasi dan inventarisasi
lokasi-lokasi pemukiman transmigrasi di Indonesia
menunjukkan bahwa lokasi pemukiman trans-
migrasi di lahan gambut dangkal telah berkembang
menjadi lahan pertanian produktif yang meng-
hasilkan bahan pangan, hortikultura, dan tanaman
industri (Sardjadidjaja dan Sitorus, 1997).
Permasalahan pada tanah gambut dalam budidaya
padi adalah kesuburan rendah, kemasaman tinggi
dan adanya asam-asam organik hasil dekomposisi
anaerob yang bersifat racun bagi tanaman.
Menurut Abdurachman et al. (1998), pemanfaatan
gambut untuk pertanian harus didasarkan pada
konsep penyehatan tanah lebih dahulu. Konsep
penyehatan tanah gambut dapat dilaksanakan
melalui pemberian bahan amelioran. Ameliorasi
tanah gambut bermanfaat untuk menekan kadar
asam organik yang beracun, memperbaiki pH
tanah, serta meningkatkan ketersediaan hara
melalui perbaikan tapak jerapan tanah gambut.
Bahan organik merupakan salah satu bahan
amelioran yang dapat digunakan (Subiksa, 2000).
Bahan organik baik berupa pupuk kandang
maupun kompos dapat meningkatkan pH tanah
dan mengandung unsur hara makro dan mikro
sehingga dapat menurunkan penggunaan pupuk
kimia yang diperlukan tanaman (Balittra, 2009).
Disamping itu, pemanfaatan lahan secara intensif
untuk tanaman semusim sepanjang tahun perlu
diimbangi dengan pemberian bahan organik yang
memadai untuk mempertahankan kandungan
bahan organik tanah. Tanpa bahan organik,
kesuburan tanah akan menurun meskipun pupuk
anorganik diberikan dengan takaran tinggi
(Karama et al., 1990).
Mengingat pentingnya bahan organik dalam
budidaya padi dan dalam rangka menuju sistem
budidaya yang ramah lingkungan, maka peman-
faatan sumber bahan organik dari sumberdaya
pertanian in situ merupakan alternatif dan
tantangan untuk dikembangkan. Gulma yang
melimpah pada saat pembersihan lahan menjelang
musim tanam padi di lahan gambut dapat diman-
faatkan sebagai sumber bahan organik untuk
dijadikan pupuk organik. Bahan organik yang
diberikan ke dalam tanah harus memiliki C/N
rendah (Dalzell et al., 1987).  Harada et al. (1993)
melaporkan bahwa bahan organik segar yang
langsung diberikan ke dalam tanah akan merugikan
pertumbuhan tanaman karena terjadi immobilisasi
nitrogen dan adanya senyawa-senyawa fitotoksik
yang mengganggu tanaman.
Bahan organik memerlukan proses dekomposisi
lebih dahulu untuk menghasilkan nisbah C/N
rendah. Proses tersebut dapat berlangsung secara
aerobik maupun anaerobik dengan menghasilkan
produk akhir yang disebut kompos. Proses
pengomposan umumnya membutuhkan waktu
yang relatif lama tergantung metoda penanganannya
dan komposisi kimia bahan organik (terdapatnya
senyawa-senyawa yang sulit terdekomposisi
seperti selulosa dan lignin yang tinggi). Semakin
tinggi rasio C/N bahan organik maka proses
pengomposan atau degradasi bahan semakin
lama. Waktu yang dibutuhkan bervariasi dari satu
bulan hingga beberapa tahun (Simanungkalit et
al., 2006). Dengan demikian upaya pemanfaatan
bahan organik pada lahan-lahan pertanian me-
ngalami hambatan, apalagi jika dihadapkan
dengan masa tanam yang mendesak untuk meng-
hasilkan produksi tinggi, sering dianggap kurang
ekonomis dan tidak efisien. Residu bahan organik
sulit untuk dikonversi menjadi bentuk yang lebih
berdayaguna karena degradasi lignin merupakan
tahapan pembatas bagi kecepatan dan efisiensi
degradasi yang berhubungan dengan selulosa,
sehingga diperlukan upaya untuk mem-percepat
degradasi lignin dan selulosa dengan meng-
gunakan mikroba pendegredasi bahan organik
(dekomposer). Saat ini telah beredar produk
decomposer ‘Mdec’ dan ‘Trichoderma’ yang
dapat dimanfaatkan untuk mempercepat proses
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degredasi bahan organik. Mdec adalah konsorsia
mikroba pendegradasi bahan organik yang
dihasilkan oleh Balai Penelitian Tanah (Badan
Litbang Pertanian), sedangkan Trichoderma
adalah jamur pendegredasi bahan organik yang
dihasilkan oleh Balai Proteksi Tanaman Pangan
dan Hortikultura Kalimantan Selatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
mikroba dalam degradasi bahan organik dan
pengaruhnya terhadap tanaman padi di lahan
gambut.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan pada musim kemarau
tahun 2010 di lahan rawa gambut, desa Liang
Anggang, Kecamatan Landasan Ulin, Kota
Banjarbaru (Kalsel). Penelitian dilakukan melalui
dua tahapan, yaitu:
1. Degredasi bahan organik (pengomposan)
Bahan organik yang digunakan berasal dari jerami
padi dan gulma in situ serta menggunakan dua
macam bahan dekomposer, yaitu Mdec dan
Trichoderma. Komposisi kompos terdiri dari
jerami padi (2/3 bagian), enceng gondok (1/6
bagian) dan kotoran sapi (1/6 bagian). Proses
pengomposan dimulai dengan mencacah jerami
dan enceng gondok menjadi ukuran lebih kecil,
kemudian ditumpuk dengan ukuran satu meter
persegi dan disiram dengan larutan M.dec atau
Trichoderma pada setiap lapisan sampai tinggi
tumpukan kurang lebih satu meter. Setelah itu,
tumpukan bahan organik ditutup dengan plastik
dan diinkubasi selama 15 hari. Setiap minggu
dibolak-balik untuk menciptakan aerasi dan
penyiraman dilakukan apabila diperlukan.
Pengamatan dilakukan terhadap perubahan C/N
ratio.
2. Pengaruh kompos terhadap tanaman padi
Perlakuan terdiri atas: 1) Biokompos (Mdec), 2)
Biokompos (Trichoderma) dan 3) Tanpa kompos
(cara petani). Perlakuan disusun dalam rancangan
acak kelompok dengan 3  ulangan. Ukuran petak
10 m x 30 m/unit percobaan. Dosis pupuk anorganik
adalah ½ dosis anjuran yaitu: 60 kg N/ha, 45 kg
P2O5/ha dan 45 kg K2O/ha, kapur (dolomit) 1000
kg/ha, sedangkan bahan organik (biokompos) 2 t/
ha. Dosis pupuk anorganik cara petani adalah 200
kg NPK phonska/ha dan 175 kg N/ha. Bahan
organik dan kapur diberikan 2 minggu sebelum
tanam dengan cara disebar merata. Pupuk P2O5
dan K2O diberikan pada umur tanaman 1 minggu,
sedangkan pupuk N diberikan 2 kali yaitu sebagian
pada umur tanaman 1 minggu dan sisanya pada
umur tanaman 3 minggu. Bibit padi (varietas
Ciherang) umur 3 minggu ditanam pada jarak
25x25 cm dengan 2 batang per lubang. Pemeli-
haraan berupa penyiangan dilakukan pada umur
tanaman 3 minggu. Pengamatan meliputi analisa
tanah awal, analisa kandungan hara  bahan organik
yang digunakan, pertumbuhan tanaman (tinggi
tanaman, jumlah anakan maksimum), komponen
hasil (panjang malai, jumlah gabah isi per malai,
persen gabah isi dan berat 100 biji gabah) dan
hasil padi per hektar, yang dikonversi dari hasil
ubinan (6 m2). Data dianalisa sidik ragam dengan
menggunakan uji F, kemudian dilanjutkan uji beda
rata-rata untuk mengetahui pengaruh masing-
masing perlakuan.
Hasil dan Pembahasan
1. Degradasi Bahan Organik (kompos)
Sifat kimia awal dari campuran komposisi bahan
organik disajikan pada Tabel 1. Sifat kimia (kua-
litas kimia) bahan organik mempengaruhi
kecepatan dekomposisi bahan organik. Kualitas
bahan organik diantaranya ditentukan oleh rasio
C/N, kandungan Ntotal, Ptotal dan lignin serta
polifenol (Swift dan Woomer, 1993). Degradasi
(pengomposan) bahan organik merupakan suatu
proses fisik maupun kimia bahan organik menjadi
senyawa kimia lainnya oleh aktivitas mikro-
oganisme (Sarief, 1986). Kecepatan degradasi
bahan organik dipengaruhi oleh (1) susunan kimia
bahan organik, (2) struktur fisik sisa tanaman, (3)
aktivitas mikroorganisme dan (4) kondisi ling-
kungan (Brussard, Hauser dan Tian, 1993).
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Menurut Tian (1992) kualitas bahan organik atau
komposisi kimia bahan organik merupakan faktor
kritis yang mempengaruhi dekomposisi dan
mineralisasi unsur hara.
Tabel 1. Sifat kimia campuran bahan organik
(bahan kompos) sebelum pengomposan
Sifat kimia BahanKompos
C-organik (%) 47,52
N-total (%) 1,12
Rasio C/N 43,32
P2O5 (%) 0,608
K2O (%) 2,776
Karakteristik kimia kompos yang dihasilkan dari
2 dekomposer (Mdec dan Trichoderma) disajikan
pada Tabel 2. Kualitas kompos pada perlakuan
dekomposer Mdec lebih baik dibandingkan pada
dekomposer Trichoderma. Pada perlakuan Mdec
proses pengomposan berjalan lebih cepat yaitu
terlihat pada penurunan rasio C/N kompos dari
43,32 menjadi 17,30 dalam waktu 2 minggu.  Hasil
ini sesuai dengan laporan Sarlan dan Mejaya
(2013) bahwa jerami padi yang dikomposkan
dengan Mdec dapat menurunkan C/N ratio dari
50,93 menjadi 18,54. Uji laboratorium menunjuk-
kan bahwa dekomposer Mdec mengandung
Lactobacillus sp, Actinomycetes sp, Strepto-
mycetes sp, dan Rhizobium sp. Sedangkan pada
perlakuan dekomposer Trichoderma, proses
pengomposan sampai 2 minggu ternyata masih
memperlihatkan C/N ratio yang tinggi (35,00) dan
dianggap belum matang. Kandungan unsur hara
antara dekomposer Mdec dengan Trichoderma
juga berbeda, terutama kandungan C
org, Ntotal dan
Ptotal. Berdasarkan standar kualitas kompos
Asosiasi Bark Compos Jepang, kompos tersebut
sudah memenuhi standar dengan kriteria sebagai
berikut: N-total > 1,2%, C/N < 35%, P2O5 > 0,5%,
K2O >0,3%  (Harada et al., 1993).
2. Pengaruh kompos terhadap tanaman padi
a. Karakteristik Tanah
Lokasi penelitian termasuk dalam kategori
gambut lebak. Hasil analisis tanah menunjukkan
bahwa tanah tergolong gambut dengan tingkat
kesuburan relatif rendah, karena pH tanah ter-
golong masam, C/N ratio sangat tinggi, K-
tersedia tergolong rendah, Ca dan Mg sedang,
sedangkan Fe dan sulfat tergolong tinggi untuk
tanaman padi unggul (Tabel 3). Lahan gambut
tersebut baru dibuka sekitar 5 tahun, dan selama
2 tahun terakhir lahan tidak digunakan (bera).
Vegetasi yang tumbuh dominan berupa pakis-
pakisan. Di lokasi penelitian belum terdapat tata
air, sehingga sumber air hanya mengandalkan
dari curah hujan yang ada.
Karakteristik kimia kompos
Jenis dekomposer
M. Dec Trichoderma
pH H2O 8,90 8,84
C-organik (%) 25,67 44,10
N-total (%) 1,48 1,26
C/N 17,30 35,00
P2O5 (%) 0,61 0,56
K2O (%) 0,93 0,93
Ca (%) 1,54 1,68
Mg (%) 0,24 0,28
Kadar air 307,63 339,00
Tabel 2. Karakteristik Kimia Kompos dengan Dua Jenis Dekomposer
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b. Pertumbuhan tanaman
Secara umum pertumbuhan tanaman padi varietas
Ciherang di lahan gambut lebih rendah dibanding-
kan potensinya. Berdasarkan deskripsi, padi
varietas Ciherang mempunyai tinggi 107-115 cm
dan jumlah anakan produktif 14-17 batang
(Puslitbangtan Pangan, 2013). Pada penelitian ini,
tinggi tanaman berkisar antara 68–80 cm dan
jumlah anakan produktif antara 10-12 batang.
Rendahnya pertumbuhan tanaman ini dimungkin-
kan karena kondisi lahan gambut yang mempunyai
tingkat kesuburan rendah, sedangkan penambah-
an dosis pupuk dan biokompos belum optimal.
Meskipun demikian, pertumbuhan tanaman pada
akhir vegetatif menunjukkan adanya perbedaan
antar perlakuan yang diberikan. Pemberian
biokompos dapat memperbaiki pertumbuhan
tanaman padi (Gambar 1). Pertumbuhan terbaik
ditunjukkan oleh perlakuan biokompos (Mdec)
diikuti perlakuan biokompos (Trichoderma),
sedangkan tanpa kompos (cara petani) menunjuk-
kan pertumbuhan yang paling terhambat. Jumlah
anakan pada akhir vegetatif tidak memperlihatkan
adanya perbedaan antar perlakuan, tetapi pada
jumlah anakan produktif menunjukkan perbedaan
yang nyata. Jumlah anakan produktif terbanyak
ditunjukkan pada perlakuan biokompos (Mdec),
sedangkan pada perlakuan biokompos (Trichoderma)
dan tanpa kompos memperlihatkan jumlah anakan
yang tidak berbeda (Gambar 2). Peningkatan per-
Gambar 1. Tinggi Tanaman Sampai Akhir Fase Vegetatif
Gambar 2. JumlahAnakan Pada Akhir Vegetatif dan Jumlah Anakan Produktif
42
AGRIC Vol.26, No. 1 & 2, Juli - Desember 2014: 37 - 44
tumbuhan ini sejalan dengan kualitas biokompos
(Mdec) yang mengandung unsur hara N dan P
lebih tinggi dibandingkan biokompos (Trichoderma).
Menurut Sarwani (1994) bahwa tanpa penambahan
unsur hara makro dan mikro yang cukup, pertum-
buhan tanaman di lahan gambut akan terhambat.
Disamping itu, De Datta (1981) menyatakan
bahwa unsur hara P yang diserap tanaman dapat
meningkatkan pembentukan anakan produktif.
c. Komponen Hasil dan Hasil
Komponen hasil dan hasil padi pada setiap
perlakuan disajikan pada Tabel 4. Perlakuan
biokompos (Mdec) memperlihatkan rata-rata
tertinggi pada persentase gabah isi, berat gabah/
rumpun, dan hasil gabah dan berpengaruh nyata
dibandingkan perlakuan lainnya. Meskipun secara
statistik tidak berbeda nyata, rata-rata jumlah
gabah/malai tertinggi juga ditunjukkan oleh
perlakuan biokompos (Mdec). Kondisi ini
menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan
akibat perlakuan biokompos (Mdec) diikuti oleh
peningkatan komponen hasil dan hasil padi
(persentase gabah isi, berat gabah/rumpun, jumlah
gabah/malai, dan hasil gabah). Menurut Cock dan
Yoshida (1972) dalam Ismunadji dan Manurung
(1988) bahwa sebanyak 68 persen hasil foto-
sintesa dari batang dan pelepah daun ditrans-
lokasikan ke gabah. Sedangkan De Datta (1981)
menyatakan bahwa unsur hara seperti N dan P
yang diserap selama pertumbuhan vegetatif
ditranslokasikan dari jaringan vegetatif ke biji
setelah pembungaan. Perlakuan biokompos
(Trichoderma) dan tanpa kompos memperlihat-
kan persentase gabah isi, berat gabah/rumpun,
jumlah gabah/malai, dan hasil gabah yang lebih
rendah. Hal ini mungkin disebabkan kandungan
hara terutama N dan P yang lebih rendah,
sehingga jumlah dan kualitas bulir menurun. Hasil
pengamatan juga menunjukkan bahwa rata-rata
panjang malai dan berat 100 biji kurang lebih sama
antar perlakuan. Keadaan ini mungkin disebabkan
kondisi pertumbuhan terutama tinggi tanaman dan
jumlah anakan produktif yang lebih rendah dari
potensinya, sehingga pembentukan malai dan
gabah per satuan tidak optimal.
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa hasil gabah
yang diperoleh berkisar antara 1,96 – 3,50 t/ha.
No Parameter Nilai Kriteria
1. pH H2O 4,92 Masam
2. N (%) 0,45 Sedang
3. C-organik (%) 30,03 Tinggi
4. C/N 67,03 Sangat Tinggi
5. Ptotal (mg/100g) 45,37 Tinggi
6. Ktotal (mg/100g) 8,59 Sangat rendah
7. K-dd (Cmol/kg) 0,21 Rendah
8. Na-dd (Cmol/kg) 0,19 Rendah
9. Ca-dd (Cmol/kg) 7,37 Sedang
10. Mg-dd (Cmol/kg) 3,45 Sedang
11. Al-dd (Cmol/kg) 0 Rendah
12. H-dd (Cmol/kg) 0,3
13. KTK (Cmol/kg) 22,5 Sedang
14. Fe (ppm) 421,50 Tinggi
15. SO4 (ppm) 346,413 Tinggi
Tekstur
- pasir (%)
- debu (%)
- liat (%)
8,56
23,77
67,67
Liat
Tabel  3. Karakteristik Tanah Gambut Lokasi Penelitian, Ds.  Lianganggang,
Kec. Landasan Ulin, Kota Banjarbaru, MK 2010
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Perlakuan biokompos (Mdec) memperlihatkan hasil
gabah tertinggi (3,50 t/ha) diikuti oleh biokompos
(Trichoderma) dan tanpa kompos yaitu masing-
masing 3,32 dan 1,96 t/ha. Meskipun demikian, hasil
yang diperoleh ini masih dibawah potensi hasil padi
varietas Ciherang dalam kondisi optimal yaitu 5-7
t/ha. Rendahnya hasil ini kemungkinan disebabkan
kondisi lahan gambut yang tingkat kesuburannya
rendah dan kekeringan karena penanamannya
dilakukan pada musim kemarau.
Tabel 4. Komponen Hasil dan Hasil Padi Akibat Pemberian Biokompos di Lahan Gambut,
Desa Liang Anggang, Kec. Landasan Ulin, Kota Banjarbaru, MK 2010
KESIMPULAN
1. Kualitas biokompos dengan dekomposer
Mdec lebih baik dibandingkan dekomposer
Trichoderma. Pada perlakuan Mdec proses
pengomposan berjalan lebih cepat yaitu
terlihat pada penurunan rasio C/N kompos
dari 43,32 menjadi 17,30 dalam waktu 2
minggu. Sedangkan pada perlakuan dekom-
poser Trichoderma, proses pengomposan
dalam waktu 2 minggu ternyata rasio C/N
masih tinggi (35,00) dan masih belum matang.
2. Perlakuan pemberian biokompos (Mdec)
mampu meningkatkan hasil padi di lahan
gambut dengan produktivitas 3,50 t/ha.
Sedangkan biokompos (Trichoderma) dan
tanpa kompos hanya menghasilkan gabah
masing-masing 3,32 t/ha dan 1,96 t/ha.
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